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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pelaksanaan terapi bermain lompat jingkat angka untuk 

mengembangkan kognitif dalam mengenal angka pada anak down 

syndrom dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dalam bimbingan 

konseling pada umumnya, yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, 

prognosis, treatment, dan follow- up/ evaluasi. Terapi bermain lompat 

jingkat angka digunakan pada tahap treatment. Terapi ini memiliki 

pengertian sebagai suatu permainan dengan arena bermain berbentuk  

persegi panjang yang tersusun dari 10 buah persegi, masing-masing 

persegi menyertakan nomor urut dari angka 0-9, selain itu permainan ini 

juga diiringi nyanyian ‘mengenal angka dan bentuknya’ sebagai petunjuk 

di mana konseli akan mendarat setelah meloncat. Saat permainan 

berlangsung anak akan meloncati papan angka dan mendarat sesuai 

dengan syair lagu tersebut, ketika ia berhenti pada tiap papan angka, ia 

harus mengucapkan angka yang diinjak lalu mengacungkan jarinya sesuai 

dengan angka yang diinjaknya. Permainan ini melatih ingatan anak pada 

bentuk angka, melatih konsentrasi penglihatan dan pendengaran anak, 

serta melatih anak untuk mengeluarkan suara yang bermakna. 

Pelaksanaan terapi bermain lompat jingkat angka menggunakan teknik 

modelling dan reinforcement. Teknik modelling digunakan agar anak 
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dapat meniru perilaku peneliti dalam memainkan permainan lompat 

jingkat angka melalui pengamatannya, hal ini memungkinkan bagi 

konseli untuk mempelajari cara bermain lompat jingkat angka dan 

mengamati keseruan yang ditimbulkannya. Reinforcement berupa 

pemberian pujian dan pelukan, berperan sebagai pemberi semangat 

kepada konseli dalam melakukan terapi bermain lompat jingkat angka. 

Sedangkan hukum latihan (Law of Exercise) berupa menulis angka di 

dalam pikiran bersama-sama perihal jumlah siswa yang masuk dan 

tanggal berapa pada saat itu sebagai salah satu cara untuk 

mempertahankan ingatan/pengetahuan tentang bentuk angka yang 

dimiliki Annisa. 

2. Hasil akhir dari proses terapi bermain lompat jingkat angka untuk 

mengembangkan kognitif dalam mengenal angka pada anak down 

syndrom dapat dikatakan cukup berhasil karena setelah diberikan terapi 

ini, konseli sudah mampu membilang angka 1-3, ia juga mampu 

berkonsentrasi untuk beberapa waktu, selain itu impact nya dalam 

kehidupan sehari-hari perilaku klien yang terkesan asal-asalan berkurang, 

sudah sedikit mampu mengeluarkan suara bermakna, dan tepat dalam 

merespon stimulus dari orang-orang di sekitarnya.  

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

144 
 

B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya menyempurnakan hasil 

penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka 

dikemukakan saran-saran bagi: 

1. Konselor 

Pelaksanaan terapi bermain lompat jingkat angka untuk 

mengembangkan kognitif dalm mengenal angka dapat dijadikan sebagai 

salah satu upaya untuk memberdayakan anak down syndrom. Penerapan 

terapi bermain lompat jingkat angka dapat lebih efektif bila 

dikomparasikan dengan teknik-teknik yang ada pada pendekatan 

konseling. Maka untuk mencapai harapan tersebut alangkah lebih baiknya 

bila peneliti memperkaya khazanah keilmuannya melalui aktivitas 

membaca dan berdiskusi mengenai pendekatan-pendekatan konseling dan 

perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

2. Konseli 

Manusia memang tak dapat memilih dan menuliskan skenario 

hidup sesuai dengan kemauannya sendiri. Kehidupan yang saat ini 

dijalani merupakan hadiah dari Allah, walaupun Allah memberi 

kehidupan dengan jumlah kromosom yang berbeda dengan manusia lain, 

konseli pasti mampu menciptakan makna atas kehadiran dirinya di dunia, 

ia pasti juga mampu menjalani hidup dengan mandiri, asal konseli mau 

dan bersemangat mengembangkan potensi yang telah diberikan Allah.  
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3. Guru di PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo 

Mendidik anak down syndrom dan anak berkebutuhan khusus 

lainnya memang tak semudah mendidik anak-anak normal pada 

umumnya, perlu pengetahuan dan keterampilan khusus untuk menghadapi 

mereka. Maka, agar dapat memenuhi tuntutan tersebut para pendidik di 

PAUD Inklusi Melati Trisula Sidoarjo hendaknya mau menambah 

wawasannya dengan mengikuti seminar-seminar perihal tumbuh kembang 

anak khusunya anak berkebutuhan khusus. 

Menerapkan perilaku adaptif ataupun memberikan informasi baru 

kepada mereka hendaknya dilakukan dengan cara yang mampu 

membangkitkan semangat belajar bagi anak berkebutuhan khusus 

terdahulu, salah satu caranya dengan memberikan kenyamanan. Metode 

belajarnya pun diusahakan dengan memberikan ketauladanan, serta 

dilakukan dengan terus menerus hingga anak menemukan polanya. 

4. Orang tua konseli 

Anugerah yang telah Allah berikan memang tidak sempurna, 

berbeda dengan anugerah yang diterima oleh orang tua lainnya di luar 

sana. Akan tetapi, anugerah  ‘berbeda’ tersebut bisa menjadi ladang 

syurga bagi orang tua yang mau sabar dan bertawakkal.  

Anak yang berbeda ini mampu menjadi manusia hebat, asal sang 

orang tua tekun mengajari mereka, menunjukkan penerimaan atas 

kehadiran mereka, dan berlaku tegas pada mereka untuk beberapa 

kegiatan dasar. Tanamkan pada diri sendiri bahwa anak berkebutuhan 
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khusus ini harus menjadi manusia yang mandiri karena kita tidak 

mungkin selamanya hidup untuk melayani mereka.  

5. Peneliti selanjutnya 

Perlu adanya upaya untuk meneliti lebih lanjut terhadap 

keefektifan terapi bermain lompat jingkat angka dalam mengembangkan 

kognitif dalam mengenal angka pada anak down syndrom. 

Akhirnya, berkat limpahan rahmat dan hidayat dari Allah peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Seperti kata sebuah adigium, “Tak ada 

gading yang tak retak”, maka segala bentuk saran dan kritik yang 

membangun sangat diharapkan. 

 

 


